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INTISARI 

 

UJI EFEK IMMUNOMODULATOR DARI EKTRAK DAUN 

PEPAYA (Carica papaya L.) DENGAN METODA CARBON 

CLEARANCE TERHADAP MENCIT PUTIH JANTAN 

 

Oleh: 

Ranti Nilawati 

21110015 

 

Tanaman pepaya adalah tanaman yang memiliki banyak khasiat, diantaranya 

sebagai pereda nyeri saat haid, anti inflamasi dan meningkatkan imunitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek imunomodulator ekstrak daun 

pepaya (Carica papaya L.) dan pengaruhnya terhadap jumlah leukosit pada 

mencit putih jantan.  Metode eksperimental dengan pendekatan carbon 

clearance digunakan pada 25 mencit yang dibagi ke dalam lima kelompok: 

kontrol negatif (Na CMC 0,5%), kontrol positif (Imboost 15 mg/kg BB), dan 

tiga kelompok perlakuan (ekstrak daun pepaya dengan dosis 50, 100, dan 200 

mg/kg BB).  Parameter yang diukur meliputi indeks fagositosis dengan metode 

carbon clearance, jumlah leukosit total, dan persentase berbagai jenis leukosit 

(neutrofil, limfosit, monosit, eosinofil).  Analisis data menggunakan ANOVA 

dua arah dan uji Duncan.  Hasil yang didapat ekstrak daun pepaya mengandung 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin.  Semua dosis ekstrak daun pepaya 

meningkatkan indeks fagositosis dibandingkan kontrol negatif, meskipun lebih 

rendah daripada kontrol positif.  Jumlah leukosit total juga meningkat seiring 

peningkatan dosis ekstrak.  Dapat disimpulkan, ekstrak daun pepaya memiliki 

aktivitas imunomodulator (imunostimulan) pada mencit jantan, meskipun 

efeknya kurang kuat dibandingkan kontrol positif.   

Kata kunci : Immunomodulator, Sel leukosit, Carbon clerance 
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ABSTRACT 

 

IMMUNOMODULATOR EFFECT TEST OF PAPAYA LEAF 

EXTRACT (Carica papaya L.) WITH CARBON CLEARANCE 

METHOD ON MALE WHITE MICE 

 

By: 

Ranti Nilawati 

21110015 

 

Papaya plant is a plant that has many benefits, including as a pain reliever during 

menstruation, anti-inflammatory and increasing immunity. This study aims to 

test the immunomodulatory effect of papaya leaf extract (Carica papaya L.) and 

its effect on the number of leukocytes in male white mice. The experimental 

method with a carbon clearance approach was used on 25 mice divided into five 

groups: negative control (Na CMC 0.5%), positive control (Imboost 15 mg/kg 

BW), and three treatment groups (papaya leaf extract with doses of 50, 100, and 

200 mg/kg BW). The parameters measured included the phagocytosis index with 

the carbon clearance method, the total number of leukocytes, and the percentage 

of various types of leukocytes (neutrophils, lymphocytes, monocytes, 

eosinophils). Data analysis used two-way ANOVA and Duncan's test. The 

results obtained papaya leaf extract contains flavonoids, alkaloids, tannins, and 

saponins. All doses of papaya leaf extract increased the phagocytosis index 

compared to the negative control, although lower than the positive control. The 

total number of leukocytes also increased with increasing doses of the extract. It 

can be concluded that papaya leaf extract has immunomodulatory 

(immunostimulant) activity in male mice, although the effect is less strong than 

the positive control. 

Keywords: Immunomodulator, Leukocyte cells, Carbon clearance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Tubuh manusia memiliki sistem perlindungan yang digunakan dalam 

membangun perlawanan tubuh terhadap mikroorganisme asing yang disebut 

sistem immunitas. Sistem imun adalah suatu sistem kekebalan tubuh manusia 

yang memiliki peran penting dalam melawan benda asing dan mencegah 

penyakit [1].  Menurut Fox (2008), sistem imun memiliki susunan yang 

kompleks dalam proses perlindungan tubuh manusia dalam menghambat 

pertumbuhan penyakit yang dapat dikelompokkan menjadi sistem imun spesifik 

dan non spesifik (bawaan).  

 Respon imun non spesifik adalah sistem imun bawaan yang secara 

alamiah terbentuk dari dalam tubuh kita yang akan merespon ketika adanya zat 

asing yang masuk, meskipun belum pernah ada kontak dengan zat asing. 

Berbeda dengan sistem imun spesifik yang merupakan sistem imun yang 

merespon ketika tubuh sebelumnya pernah terpapar antigen tertentu [2]. 

 Sistem imun yang telah terganggu dapat dipulihkan kembali dengan 

pemberian zat-zat yang disebut sebagai immunomodulator. Immunomodulator 

yaitu suatu zat yang dapat meningkatkan kekebalan tubuh manusia atau sistem 

imun. Sistem imun berfungsi sebagai zat yang dapat membentengi tubuh dari 

mikroorganisme berbahaya dan merusak sel berbahaya oleh tubuh [3].  

 Pepaya merupakan tanaman dari family Caricaceae yang merupakan 

buah yang umum ditemukan di berbagai wilayah di Indonesia. Bukan hanya 

buahnya saja, tanaman pepaya juga dimanfaatkan daun dan bunganya sebagai 

sayur. Walaupun rasanya pahit, tidak jarang ditemukan berbagai olahan daun dan 

bunga pepaya. Selain sebagai sayuran, daun pepaya memiliki berbagai manfaat 

yang terkandung didalamnya. Diantaranya sebagai obat jerawat, penambah 

nafsu makan, pelancar pencernaan, dan pereda nyeri [4]. Beberapa studi 

mengatakan bahwa ektrak daun pepaya dapat meningkatkan sistem imunitas 
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tubuh manusia atau biasa disebut immunomodulator. Metabolik sekunder yang 

ada pada daun pepaya antara lain yaitu tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, dan 

triterpenoid [5]. Flavonoid dan polifenol dapat merangsang sistem imun dengan 

meningkatkan interleuikin-12 (IL-12) dan proliferasi limfosit [3]. 

 Salah satu pengujian efek immunomodulator menggunakan metoda 

carbon clerance (bersihan karbon), karena metode carbon clearance 

memungkinkan adanya pengukuran aktivitas sel fagosit untuk menghancurkan 

za asing yang masuk ke dalam tubuh, maka metode ini dipilih. Berdasarkan efek 

yang dimiliki ektrak daun pepaya (Carica papaya L.). Penelitian ini didasarkan 

pada temuan sebelumnya guna mengevaluasi aktivitas ekstrak etanol daun 

pepaya pada mencit putih jantan melalui metode carbon clearance. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah   ekstrak tanaman    daun    pepaya    memiliki   efek    

immunomodulator  terhadap mencit putih jantan? 

2. Apakah   pemberian   ekstrak   etanol   daun   pepaya   menyebabkan  

peningkatan jumlah leukosit pada mencit putih Jantan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk   menguji    aktivitas  immunomodulator    ekstrak   daun   pepaya 

pada mencit putih Jantan. 

2. Untuk  melihat   apakah    ada    kenaikan   jumlah  sel darah putih (leukosit) 

pada mencit putih jantan setelah pemberian ekstrak etanol daun pepaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

    1. Bagi peneliti  

 Sebagai acuan dalam menambah wawasan baru pada bidang 

farmakologi. 
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    2. Bagi akademik 

         Sebagai  wawasan  baru   yang  memperluas  cakrawala   pendidikan  

       Mengenai immunomodulator pada tanaman pepaya. 

    3. Bagi peneliti selanjutnya 

         Sebagai  acuan  dalam  mengembangkan ilmu pengetahuan bidang 

        farmakologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


